


 
ABSTRAK 

 
Riddah dalam ranah Hukum Islam telah menjadi salah satu fenomena terutama dalam 

wacana pemiliran Hukum Islam. Dalam rentan sejarahnya baik Islam maupun Hukum Islam 
secara khusus telah melahirkan pemikiran agama yang disakralkan atau telah memasuki 
wilayah taqdis al-afkar al-diniyyah (pensakralan atau pensucian buah pikiran keagamaan). 
Akhirnya pemikiran tersebut menjadi taken for granted, tidak boleh disentuh, tidak boleh 
dikupas dan haram diyakini kebenarannya begitu saja adanya tanpa diperlukan kajian dan 
telaah terhadap latar belakang yang mendorong munculnya pemikiran keagamaan. Padahal 
pemikiran keagamaan yang ada selama ini-terutama Hukum Islam- bersifat histories, bukan 
keseluruhan Islam itu sendiri, melainkan hanya merupakan interpretasi terhadap nass yang 
terikat dengan konteks tertentu. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat 
deskriptif-analitis. Untuk memperoleh data dalam penelitian ini menggunakan sumber-
sumber primer dan sumber sekunder. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pendekatan sejarah pemikiran tokoh dan post positivistic.Data-data yang diperoleh 
akan dianalisis melalui metode induktif, deduktif dan komparatif. 
 
 Metode pemikiran yang ditawarkan Abdullahi Ahmed an-Na’im, berpijak pada teori 
evolusi yang lebih sepakat dengan penghapusan riddah dalam materi Hukum pidana Islam. 
Riddah menurutnya bertolak belakang  dengan hak asasi yang dimiliki setiap manusia. 
Sedang Komaruddin Hidayat  dengan memakai metode hermenuetik historisnya mensinyalir 
bahwa riddah menjadi bagian lain dari pemahaman terhadap al-Qur’an yang bersifat 
doctrinal. Komaruddin menekankan bahwa riddah tidak harus dipahami secara teologis, 
karena menurutnya bertentangan dengan prinsip kebebasan memilih agama sebagaimana 
yang ditegaskan oleh al-Qur’an. 
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